18. “Digilib Praja” Segelintir Berkah
Pandemi Covid-19 bagi Sivitas
Akademika IPDN

Oleh: Kuncoro G. Pambayun, S.IP, M.Si

Sepi.. Lengang.. Lapangan Parade yang biasanya di
pagi hari bergemuruh dipenuhi ribuan hentak dan derap
langkah praja tak terdengar lagi kala itu. Bunyi lonceng meja
fungsionaris Wahana Wyata Praja sebagai symbol sakral
dimulainya upacara makan di Gedung Menza alias Restoran
Menu Nusantara pun sirna. Tak ada apel, upacara, dan
kegiatan akademik secara fisik, termasuk juga gema
genderang drumband Gita Abdi Praja yang biasanya

menggelegar langit Jatinangor.

Gerbang PKD (pos keamanan depan/gerbang utama)
dan Gedung Sekretariat yang berdiri megah tampak bak
lukisan ber-background gunung manglayang dengan birunya
langit Jatinangor yang indah menawan, jika dipandang dari

Eastonpark Jatinangor. Seluruh  pergerakan sivitas
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akademika dibatasi, tak ada yang diperkenankan keluar
masuk wisma/mess/barak/perdos secara bebas. Seluruh
gerbang ditutup terkecuali Gerbang Barat sebagai satu-
satunya akses masuk sekaligus pembatas dengan dunia luar
(yvang dijaga ketat sesuai dengan protokol kesehatan).
Intinya untuk membatasi agar tidak sembarang orang bisa
keluar masuk termasuk pegawai sekalipun, terkecuali yang

sedang bertugas di hari itu.

Hal tersebut dilakukan sebagai upaya pencegahan
penularan melalui klaster boarding school, tetapi juga tetap
menjaga agar ketersediaan logistik praja aman terkendali
dengan diantar langsung hanya oleh power rangers berbalut
APD lengkap yang diberikan kewenangan keluar masuk
wisma praja. Sebegitu ketat dan cukup mencekam. Ya seperti
itulah kondisi kampus seluas 280 hektar pencetak kader
pelopor revolusi mental, KM 20 Bandung-Sumedang setelah
semakin merebaknya penyebaran Covid-19 di wilayah
DKI/Jabar/Banten @ dan tepat setelah  pemerintah
mengumumkan kebijakan WFH sekitar caturwulan ke-dua

tahun pandemi 2020.
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Apa kabar dengan gedung perpustakaan yang
seharusnya kala itu akan memasuki musim ujian
komprehensif praja? Yang tahun-tahun sebelumnya selalu
tampak antusias praja berlomba menyelesaikan tugas akhir
di perpustakaan musim itu? Yang menjadi sentral literatur di
kampus pencetak pamong praja muda? Bisa ditebak,
jawabannya adalah Gedung Perpustakaan betul-betul
lengang tak ada kehidupan, pustakawan dan tenaga teknis
perpustakaan juga dipaksa berkantor di rumah masing-
masing (termasuk kecoa, semut, dan serangga lainnya
seluruhnya juga lengang terlibas desinfektan dan obat
fumigasi akibat dari kebijakan pencegahan penularan Covid-
19, hehe...).

Layanan fisik perpustakaan Institut Pemerintahan
Dalam Negeri (IPDN) ditiadakan guna memutus rantai
penyebaran Covid-19 di lingkungan IPDN. Layanan
Perpustakaan dilaksanakan secara virtual/daring dengan
segala keterbatasan dan kekurangan (Hapsari et al., 2020).
Kondisi pandemi Covid-19 betul-betul menuntut agar
perpustakaan mampu beradaptasi dan menyesuaikan diri

dengan kebiasaan baru dengan mengedepankan protokol

P Mutiara di Balik Korona 155




kesehatan (Rieswansyah et al., 2021). Perpustakaan harus
bertransformasi ke layanan  virtual/digital serta
meningkatkan literasi digital pustakawan dan pemustaka
(Pambayun, 2021). Intinya perpustakaan IPDN tidak boleh

berpangku tangan, meratapi kondisi pandemi Covid-19.

Paksaan  pandemi  inilah  yang sebenarnya
memunculkan ide dan keinginan yang kuat bagi penulis dan
tim untuk memberikan pelayanan secara virtual/digital di
masa pandemi Covid-19. Bak bermimpi di siang bolong,
membawa sejuta ide tanpa adanya anggaran segelintirpun
untuk membangun sebuah platform perpustakaan digital.
Simsalabim...! Abrakadabraa...! Berbagai mantra tak kunjung
mampu mewujudkan mimpi ini menjadi kenyataan. Nihil...,
hingga akhir tahun 2020 gagasan itu hanya tetap menjadi

impian yang melekat erat di benak tim.

Memasuki tahun baru 2021 semakin marak dan
menjamurnya webinar/workshop dalam jaringan
bertemakan adaptasi normal baru, berbagai tips dan trik
melayani pemustaka dimasa pandemi dan lain sebagainya.

Gayung pun bersambut, dari sekian puluh webinar yang

156 Sri Sundari Catur Utami, dKkk. C.'.
0. S



diikuti penulis dan tim akhirnya berjumpa dengan webinar
yang cukup menarik bertajuk, “Penerapan Perpustakaan
Digital di Masa Pandemi Covid-19” yang di gawangi oleh
Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI)
wilayah Sumatera Barat dengan pemateri merupakan
founder platform perpustakaan digital PT Enam Kubuku Drs.
Josep Edyanto, S.E. Buntut dari kegiatan tersebut bahwa
Perpustakaan IPDN menjadi salah satu perpustakaan milik
pemerintah yang memperoleh hibah perpustakaan digital
tersebut. Berproses selama kurang lebih tiga bulan mulai
dari Februari-April 2021, akhirnya mimpi siang bolong pun
menjadi kenyataan. Sivitas akademika pun memiliki
Perpustakaan Digital Institut Pemerintahan Dalam Negeri
yang berbasis Windows dan Android dengan nama “Digilib
Praja” yang dilakukan uji coba perdana pada bulan Mei

2021.

Usut punya usut ternyata IPDN bukanlah satu satunya
penerima hibah ini. Belasan bahkan mungkin puluhan
lainnya telah menikmati program serupa. Yang menarik
perhatian adalah proses setelah penerimaan hibah ini.

Penulis dan tim tidak hanya tinggal diam melainkan bergerak
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melakukan fundrising untuk konten Digilib Praja beberapa
bulan setelah aplikasi dinyatakan running melalui media
sosial yang dimiliki perpustakaan (WA, Facebook, Instagram

dan sebagainya).

Bukan perkara yang mudah memang, karena pada
waktu itu aplikasi sempat bermasalah dan harus dilakukan
updating beberapa kali untuk penyempurnaan. Melalui
jaringan keluarga besar alumni perguruan tinggi
kepamongprajaan, komunitas baca tulis praja, komunitas

pena asthabrata, dinas pendidikan wahana wyata praja.

Dukungan seluruh pihak dan tentunya kelancaran yang
diberikan oleh Sang Kuasa, akhirnya terkumpul donasi
sejumlah sejumlah 869 judul (1327 copies) buku digital atau
jika dikonversi ke rupiah kurang lebih terkumpul donasi Rp.
89.778.535,00- (Delapan Puluh Sembilan Juta Tujuh Ratus
Tujuh Puluh Delapan Ribu Lima Ratus Tiga Puluh Lima

Rupiah) dan akan semakin bertambah tiap harinya.

Meskipun baru menyediakan layanan untuk para

pengguna Windows dan Android, kedepan akan
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dikembangkan lebih lanjut untuk pengguna Appstore
maupun versi MacOS. Tim fundrising juga masih akan terus
berusaha keras menggalang buku digital untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas koleksi. Perpustakaan
juga telah memperoleh lampu hijau dari pimpinan institusi
dengan anggaran yang digelontorkan pada tahun ini untuk
meminang database buku digital Gramedia yang sementara

sedang berproses.

Teman-teman dimanapun berada di luar sivitas
akademika juga memiliki kesempatan yang sama lho untuk
menikmati layanan ini. Koleksinya menarik, tidak hanya
bahan pembeajaran saja, koleksi sastra, novel keren-keren
dan juga berbagai jenis literatur dapat kita nikmati.
Sementara ini aplikasi dapat diunduh melalui landing page

https://kubuku.id/download/digilib-praja/ dan atau

playstore untuk para pengguna Android dan informasi
perkembangan selanjutnya dapat dilihat pada laman

https://lib.ipdn.ac.id/ (Kubuku, 2021; Perpustakaan IPDN,

2022). Calon member diwajibkan melakukan registrasi
secara mandiri, melakukan aktivasi yang dikirimkan melalui

email masing-masing dan selanjutnya dilakukan verifikasi
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melalui admin dalam hal ini penulis sendiri yang akan meng-

approve.

Pada akhirnya penulis hanya dapat berpesan
bahwasanya kita tidak boleh berpangku tangan dalam
kondisi keterbatasan sekalipun. Yakinlah bahwa krisis
COVID-19 tidak hanya membawa dampak negatif. Dibalik
sebuah kejadian yang Allah Subhanahuwataala turunkan di
muka bumi ini pasti terselip hikmah yang begitu luar biasa

jika kita beriman dan berpikir.

Di tempat penulis bertugas, pandemi Covid-19
berdampak pada semakin diperhatikannya layanan
perpustakaan berbasis elektronik dan digital yang belum
pernah dirasakan sebelum adanya pandemi. Sebagai kalimat
pamungkas.. penulis mengajak kepada siapa saja untuk
bergabung dengan tiga ribuan lebih member Digilib Praja
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan tentunya
mari kita bersama-sama menikmati segelintir hikmah dari

pandemi Covid-19 ini.
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PROFIL PENULIS

Kuncoro G. Pambayun lahir di Cilacap,
17 April 1991 adalah seorang pemimpi,
yang sering kali terlalu banyak berpikir.
Sekarang ini sedang bermimpi menjadi
seorang penulis professional salah

satunya melalui karya ini. Hobinya

kuliner meski tidak serakus satu dekade lalu, menyukai
traveling terutama sembari tugas dinas, juga penggila
olahraga meskipun tidak ada satu mendali yang pernah
diraihnya. Saat berbalut baju dinas, menjadi petugas
jurnal/pemulung informasi/kuncen user education di
perpustakaan perguruan tinggi kedinasan favorit di
Indonesia. Saking senangnya berbagi, saat berpakaian
preman pun disibukkan menjadi pesuruh informasi baik oleh
praja, dosen, civitas akademika, dan beberapa kolega juga.
Suatu saat dia akan punya rumah di daerah dataran tinggi
yang sejuk, mengoleksi beberapa tank arowana SR dengan
halaman aviary Pavo Muticus. Penulis dapat dihubungi di

WA: 08238908821, surel: pambayun@ipdn.ac.id, IG:

bayupambayun atau FB: Bayu Pambayun
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